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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu.1 Pendekatan kuantitatif adalah salah satu 

jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, 

dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subyek penelitian, obyek 

penelitian, sampel data, sumber data, maupun metodologinya (mulai 

pengumpulan data hingga analisis data).2 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ini bersifat asosiatif. Peneitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih.3 Dalam judul penelitian kali ini, 

peneliti menjelaskan apakah ada pengaruh antara dana pihak ketiga, 

                                                           
1 Sugiyono, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2014), hal 8. 
2 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofis dan 

Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 3. 
3 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 15. 
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sertifikat bank indonesia syariah dan non performing financing terhadap 

pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.4 

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, adapun 

variabel-variabel tersebut, yaitu: 

1. Variabel independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah dana 

pihak ketiga, sertifikat bank indonesia syariah dan non performing 

financing. 

2. Variabel dependen (Y)  

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.5 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah pembiayaan murabahah. 

 

 

 

 

                                                           
4 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal.109. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian….., hal. 39. 



57 

 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.6 Populasi adalah keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.7 Jadi populasi 

yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian dan sampel 

akan diambil dari populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh data laporan keuangan Bank Umum Syariah yang telah 

dipublikasikan pada Statistik Perbankan Syariah (SPS). 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 

mendalam. Syarat utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh 

karena itu, semua ciri-ciri populasi harus diwakili dalam sampel. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.8 Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

bulanan Bank Umum Syariah selama 4 (empat) tahun yaitu tahun 2016 

sampai Juni 2019 baik dirilis secara resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dalam Statistik Perbankan Syariah (SPS). 

 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 130. 
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: Kencana, 2011), hal 109. 
8 Sukidin dan Mundir, Metode Penelitian: Membimbing dan Mengantar Kesuksesan Anda 

dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), hal. 81. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.9 

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah data 

laporan keuangan Bank Umum Syariah pada setiap bulan. Sehingga 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah data bulanan laporan 

keuangan Bank Umum Syariah dari tahun 2016 sampai Juni 2019 

sejumlah 42 sampel data. 

D. Sumber Data 

Data merupakan kumpulan fakta, angka, atau segala sesuatu yang 

dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menarik suatu kesimpulan.10 Menurut cara pengumpulannya, data 

dapat dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah 

data yang dikumpulkan sendiri secara langsung, selanjutnya untuk data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain. 

Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.11 

                                                           
9 Moh. Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 40. 
10 Syofian Siregar, Statistik Parametrik…, hal. 37. 
11 Nur Indriyantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi 

Dan Manajemen, Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE, 1999), hal. 146-147. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yakni laporan keuangan bulanan yang dipublikasikan Otoritas Jasa 

Keuangan maupun dari situs resmi bank syariah dalam daftar Bank Umum 

Syariah selama 4 (empat) tahun berturut-turut dari tahun 2016 sampai Juni 

2019. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari penulusuran internet yaitu dari 

www.ojk.go.id. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi 

data dalam penelitian ini yaitu dengan mendownload dari website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dokumentasi juga diambil dari jurnal, 

media massa dan hasil penelitian yang didapatkan dari berbagai sumber 

sehingga di dapatkan data terkait dengan obyek penelitian yaitu terkait 

dana pihak ketiga, sertifikat bank indonesia syariah, non performing 

financing dan pembiayaan murabahah. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan 

http://www.ojk.go.id/
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variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan.12 Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah 

mencari makna di balik data.  

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan program SPPS (Statistical Package for the Social Sciences) 

Versi 20 yang didalamnya memakai pengujian sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas atau uji distribusi normal adalah uji untuk 

mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga 

dapat dipakai dalam statistik parametrik.13 Tujuan dari 

dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 

berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 

parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan uji statistik non parametrik. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas data ada metode 

kolmogrov smirnov. Metode ini prinsip kerjanya membandingkan 

frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif 

distribusi empirik (observasi).14 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,....hal 148 
13 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT.Prestasi 

Pustakarya, 2009), hal. 97. 
14 Syofian Siregar, Statistik Parametrik …, hal. 153. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Heteroskedastisitas merupakan varian variabel gangguan yang 

tidak konstan. Masalah heteroskedastisitas dengan demikian lebih 

sering muncul pada data cross section daripada time series.15 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. 

Tidak terdapat heteroskedastisitas jika : 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

2) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar 

angka 0. 

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah 

saja.16 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya multikolinieritas. Ada beberapa model pengujian 

yang bisa digunakan dalam uji ini, salah satunya yaitu dengan 

melihat Varians Inflation Factor (VIF). VIF adalah suatu estimasi 

                                                           
15Agus Widarjono, Analisis Statistika Terapan. (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2010), 

hal. 84. 
16Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik…, hal. 79-80. 
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berapa besar multikolinieritas meningkatkan varian pada suatu 

koefisien estimasi sebuah variabel penjelas.17 

VIF dapat dideteksi dengan kriteria yaitu:18 

1) Jika angka tolerance diatas 0,1 dan VIF < 10 dikatakan tidak 

terdapat gejala multikolinieritas. 

2) Jika angka tolerance dibawah 0,1 dan VIF > 10 dikatakan 

terdapat gejala multikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel sebelumnya. Autokorelasi bisa dideteksi dengan 

menggunakan nilai Durbin Watson (D-W). Pengambilan keputusan 

pada uji Durbin – Watson yang pertama adalah sebagai berikut.19 

- DU < DW < 4 – DU maka Ho diterima, artinya tidak ada 

autokorelasi 

- DW < DL atau DW > 4 – DL maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi 

- DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

                                                           
17Agus Eko Sujianto, Pendekatan dan Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Variabel Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data serta Analisis Data, (Modul 

Belajar Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah, 2012), hal. 35. 
18 Idris, Aplikasi Model Analisis Data Kuantitatif dengan Program SPSS, (Padang: FE-

UNP, 2010), hal 93. 
19 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: ANDI, 

2012), hal. 172. 
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Dan yang kedua secara umum patokan yang digunakan dalam 

melihat angka D-W yakni:20 

1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi 

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel 

terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel 

bebas X (X1, X2, X3, X3 Xn) dan tetap masih menunjukkan diagram 

hubungan lurus atau linear. Bentuk umum persamaan regresi linear 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

Y  = Pembiayaan Murabahah 

a  = Bilangan konstanta 

b1, b2 = Koefisien variabel 

X1  = Dana Pihak Ketiga 

X2  = Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

X3  = Non Performing Financing 

e  = Nilai eror.21 

 

                                                           
20 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo), hal. 144. 
21Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2. (Jakarta : Alim’s Publising, 2015), hal. 121. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan 

rata-rata atau nilai tengah diantara dua kelompok data. Namun uji t 

juga dapat digunakan untu menganalisis apakah suatu data 

menyimpang dari standar yang telah ditentukan.22 T-test digunakan 

untuk menguji pengaruh secara parsial. Rumusan hipotesisnya : 

H0 : tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y  

H1 : ada pengaruh antara variabel X terhadap Y  

Pengambilan keputusannya :  

Jika nilai Sig. > 0,05, maka H0 diterima, H1 ditolak  

Jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F ini bisa 

dijelaskan dengan menggunakan analisis varian (analysis of 

variance = ANOVA). Apabila nilai f statistik tinggi maka akan 

menolak hipotesis nol. Sedangkan rendahnya nilai f statistik akan 

menerima hipotesis nol karena variabel independen hanya sedikit 

menjelaskan variasi variabel dependen disekitar rata-ratanya.23 F-

test digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan. Rumusan hipotesisnya :  

                                                           
22Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistik dengan SPSS15, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2008), hal. 74. 
23Agus Widarjono, Analisis Statistika…, hal. 23. 
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H0 : tidak ada pengaruh antara seluruh variabel X terhadap Y  

H1 : ada pengaruh antara seluruh variabel X terhadap Y  

Pengambilan keputusannya :  

Jika nilai Sig. > 0,05, maka H0 diterima, H1 ditolak  

Jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap 

variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan 

ragam (variasi) naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier 

X (berapa bagian keragaman dalam variabel Y yang dapat dijelaskan 

oleh beragamnya nilai-nilai variabel X). 

Bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, artinya garis 

regresi yang terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai 

observasi yang diperoleh. Dalam hal ini koefisien determinasi sama 

dengan satu artinya ragam naik turunnya Y seluruhnya disebabkan 

oleh X. dengan demikian, bila nilai X diketahui, nilai Y dapat 

diramalkan secara sempurna. 

Sebagai ukuran ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

dibentuk dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil 

observasi, makin besar nila R2 semakin bagus garis regresi yang 

terbentuk. Sebaliknya makin kecil nilai R2 makin tidak tepat garis 

regresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi. Mengukur besar 
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proporsi (persentasi) dari jumlah ragam Y yang diterangkan oleh 

model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan variabel penjelas 

X terhadap ragam variabel respon Y.24 

 

 

 

 

 

                                                           
24 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 259. 

 


